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ABSTRACT  

This research is motivated by the fact that students' conceptual understanding of science and social studies (IPAS) 

is not yet optimal, necessitating the use of instructional models and media that can foster active student engagement 

in the learning process. The study aims to determine the effect of the Discovery Learning model, supported by 

Wordwall, on the conceptual understanding of science and social studies (IPAS) among fourth-grade students at 

SDN 1 Ampenan. A quantitative approach was employed, utilizing a quasi-experimental design with a pretest-

posttest control group structure. The sample consisted of 60 students: 30 in class IV-B (the experimental group) and 

30 in class IV-A (the control group). Data were collected through tests and observation, and subsequently analyzed 

using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing via the Mann-Whitney U test. The results indicate 

that the data were neither normally distributed nor homogeneous. The Mann-Whitney U test yielded a value of 

246.000, a Z-score of -3.097, and an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.002. Since this value is less than 0.05, the null 

hypothesis (Ho) was rejected, and the alternative hypothesis (Ha) was accepted. Consequently, it can be concluded 

that the Discovery Learning model, supported by Wordwall, has an effect on the conceptual understanding of science 

and social studies (IPAS) among fourth-grade students at SDN 3 Mataram. 

Keywords: Discovery Learning, Wordwall, IPAS conceptual understanding 

ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemahaman konsep IPAS siswa yang belum optimal, sehingga diperlukan model 

dan media pembelajaran yang dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Wordwall 

terhadap pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV di SDN 1 Ampenan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dan desain pretest-posttest control group 

design. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa yang terdiri atas 30 siswa kelas IV-B sebagai kelas eksperimen dan 30 

siswa kelas IV-A sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi dengan analisis 

data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji Mann Whitneyy. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen. Hasil uji hipotesis melalui uji 

Mann Whitney memproleh nilai sebesar 246,000, nilai Z sebesar -3,097, dan nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,002 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan media Wordwall berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV di SDN 3 

Mataram. 

Kata kunci: Discovery Learning, Wordwall, Pemahaman Konsep IPAS. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun generasi yang lebih baik. Sebagai  proses  

yang  terorganisasi,  pendidikan  tidak  hanya berperan  dalam  pengembangan kapasitas individu, tetapi 

juga sebagai sarana membentuk generasi yang berkualitas. Dalam kerangka  pemikiran  sistem,  pendidikan  

dipahami  sebagai  sebuah  kesatuan  yang  terdiri  dari elemen-elemen yang saling terhubung untuk 

mencapai tujuan bersama (Handayani et al., 2023). Pendidikan lebih merujuk pada kata kerja, sedang 
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karakter lebih pada sifatnya. Artinya, melalui proses pendidikan tersebut nantinya dapat dihasilkan sebuah 

karakter yang baik (Putri et al., 2023).  

Pada      kurikulum   saat   ini   yaitu   merdeka   belajar,   siswa   memiliki kesempatan  untuk  

berkembang  sesuai  dengan  potensi  dan  keterampilan  individu mereka. Sesuatu itu disebabkan  

kurikulum merdeka menekankan pada proses suatu pembelajaran  yang  bersifat  kritis,  berkualitas  tinggi,  

diiringi  dengan  komitmen  dan implementasi    yang    sungguh-sungguh    (Kemenkibud.    RI    2022). 

Kurikulum Merdeka mengintegrasikan mata pelajaran IPA dan IPS ke dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran ini berfokus pada pemahaman tentang hubungan 

antara makhluk hidup dan benda mati serta bagaimana keduanya berinteraksi satu sama lain dalam 

kehidupan sehari-hari. Tujuan kurikulum merdeka mengintegrasikan kedua mata pelajaran ini adalah untuk 

memberi siswa  pengalaman belajar yang lebih luas sehingga mereka dapat memahami fenomena alam dan 

sosial secara bersamaan (Angga et al, 2022). 

Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi saja akan tetapi juga berfokus pada 

kemampuan siswa untuk memahami konsep secara menyeluruh dan menghubungkannya satu sama lain. 

Siswa di harapkan dapat memperoleh kemampuan untuk melakukan observasi, eksplorasi, serta mengaitkan 

ide-ide dengan fenomena yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari selama proses belajar ini (Istiqomah 

et al., 2024). 

Pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk memahami apa yang telah diketahuinya. 

Dapat dikatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan berpikir yang lebih maju dibandingkan dengan 

sekedar (Lestari & Suryani, 2022). Pemahaman merupakan kemampuan dalam menerangkan dan 

menginterpretasikan sesuatu, mampu dalam memberikan gambaran, memberikan contoh, dan memberikan 

penjelasan yang lebih luas, serta dapat memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif. Sedangkan 

konsep yaitu sesuatu yang sudah melekat dalam pikiran, suatu gagasan, atau pengertian. Purnamasari et al., 

(2024:87) menjelaskan bahwa kemampuan yang diperoleh diharapkan bisa digunakan untuk menjelaskan 

dan mengkomunikasikan berbagai fenomena dalam kehidupan seharihari sangatlah penting. Oleh karena 

itu, kemampuan siswa dalam memahami konsep menjadi penting.  

Berdasarkan TIMSS (2015), capaian kemampuan sains siswa kelas IV sekolah dasar di indonesia 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 397 poin. Skor tersebut berada pada di bawah titik tengah skala TIMSS 

sebesar 500 poin (Mullis, et al., 2016). Hasil ini menunjukan bahwa kemampuan sains siswa sekolah dasar 

di indonesia masih perlu mendapat perhatian, khususnya dalam penguasaan pengetahuan, penerapan 

konsep, dan kemampuan bernalar secara ilmiah. Kondisi tersebut menjadi salah satu gambaran penting 

bahwa pembelajaran tidak hanya menekankan penguasaan materi tetapi juga membantu siswa memahami 

dan menerapkan konsep-konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV SDN 3 Mataram, diperoleh informasi 

bahwa pemahaman konsep IPAS siswa belum sepenuhnya optimal, diketahui bahwa masih terdapat peserta 

didik yang belum memahami konsep IPAS dengan baik, hal tersebut terlihat dari hasil sumatif tengah 

semester, dimana nilai rata-rata siswa kelas IV-A sebesar 70,50 dan kelas IV-B sebesar 69,80, yang masih 

berada di bawah kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan pada mata pelajaran 

IPAS oleh SDN 3 Mataram yaitu 76. Data tersebut merupakan informasi awal yang diperoleh dari hasil 

observasi di kelas IV, yang digunakan peneliti sebagai gambaran awal kondisi siswa. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPAS siswa masih rendah, hal itu disebabkan oleh beberapa 

faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah kurangnya antusias dan keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran di kelas. Kondisi ini terjadi karena guru belum maksimal dalam menerapkan model 

dan media pembelajaran yang variatif dan menarik. Penggunaan modul dan media pembelajaran yang 

kurang bervariasi menyebabkan siswa kurang antusias dan kurang termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang relevan, salah satu model pembelajaran yang di anggap relevan 
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dalam penelitian ini adalah model pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall, model 

pembelajaran discovery learning memanfaatkan media wordwall sebagai sarana untuk membantu siswa 

menemukan konsep secara mandiri melalui aktivitas interaktif, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan bermakna. Model pembelajaran discovery learning yaitu model pembelajaran yang menekankan 

pada proses penemuan konsep secara mandiri oleh peserta didik (Effendi, 2012).  

Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk terlibat dalam kegiatan eksplorasi, pemecahan 

masalah, serta menemukan konsep secara mandiri sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, 

selain itu media wordwall   ini   juga   menyediakan   berbagai   jenis   permainan   dan   kuis   yang   dapat 

disesuaikan dengan materi pelajaran, hal ini memudahkan guru dengan mudah mengintegrasikannya  ke  

dalam  proses pembelajaran di kelas (Hartati  et  al.,  2024). Dengan demikian, penggunaan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall diharapkan dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa.  

Sugiarti & Widaty (2024) menyatakan manfaat media wordwall tidak hanya sekadar permainan 

digital, tetapi juga berfungsi sebagai alat evaluasi dan penguatan konsep yang interaktif sehingga siswa 

dapat belajar sambil bermain. Penggunaan media digital wordwall dalam penelitian ini dikarenakan siswa 

dapat memperdalam pemahaman melalui visualisasi dan memungkinkan siswa saling berkolaborasi. Selain 

itu, aktivitas yang dilakukan melalui wordwall mampu membantu siswa untuk memahami dan mengingat 

konsep-konsep IPAS (Mandi et al, 2023).  

Perpaduan discovery learning dan wordwall diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall terhdap 

pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV di SDN 3 Mataram. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran IPAS yang lebih aktif dan kolaboratif serta 

menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih model dan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa sekolah dasar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment) dan desain pretest-posttest control group design. Penelitian dilaksanakan di SDN 3 Mataram 

pada semester gasal tahun ajaran 2026/2027. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 

SDN 3 Mataram yang berjumlah 60 siswa. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik non 

probability sampling dengan jenis purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.  

Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemahaman konsep dan observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. Tes diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest) untuk mengetahui 

pengaruh pemahaman konsep siswa setelah mengikuti pembelajaran IPAS menggunakan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall. Observasi dilakukan untuk mengetahui 

keterlaksanaan pembelajaran selama diberi perlakuan berupa model discovery learning berbantuan media 

wordwall.  

Instrumen tes dan instrumen observasi divalidasi oleh ahli dan diuji validitas serta reliabilitasnya 

sebelum digunakan pada penelitian. Data analisis menggunakan statistik deksriptif untuk mengetahui hasil 

pretest dan posttest. Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas 

menggunakan Shapiro-Wilk. Karena data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, pengujian 

hipotesis menggunakan uji non parametrik Mann Whitneyy U pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui 

adanya pengaruh model pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall terhadap pemahaman 

konsep IPAS siswa kelas IV di SDN 3 Mataram. 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran discovery 

learning berbantuan media wordwall terhadap pemahaman konsep IPAS siswa kelas IV SDN 3 Mataram. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 60 siswa yang diberikan tes sebelum perlakuan (pretest) dan setelah 

diberi perlakuan (posttest). Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah perlakuan berupa model pembelajaran discovery learning 

berbantuan media wordwall.  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest memperoleh 54,62 sedangkan 

rata-rata nilai posttest memperoleh 76,30. Hasil ini menunjukan bahwa rata-rata nilai siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning berbantuan media wordwall lebih tinggi 

dibandingkan sebelum diberi perlakuan. Rincian hasil analisis deskriptif disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Nilai Pretest dan Posttest Siswa 

Statistik  Pretest Posttest 

Jumlah 

Siswa 

60 60 

Rata-rata 54,62 76,30 

 Selanjutnya dilakukan uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas menggunakan 

Shapiro-Wilk. Hasil pengujian uji normalitas menunjukkan nilai siginifikansi pretest kelas kontrol 0,010 < 

0,05 dan nilai siginifikansi pretest kelas eksperimen 0,002 < 0,05, kemudian nilai signifikansi posttest kelas 

kontrol 0,008 < 0,05 dan nilai signifikansi posttest kelas eksperimen 0,019 < 0,05, sedangkan hasil uji 

homogenitas menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji 

homogenitas tersebut, data tidak berdistribusi normal dan tidak homogeny karena Sig. < 0,05. Oleh karena 

itu, uji hipotesis selanjutnya menggunakan uji non parametrik Mann Whitneyy U untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep IPAS setelah diberikan perlakuan. Rincian 

hasil uji prasyarat disajikan pada tabel 2 dan tabel 3, rincian hasil uji hipotesis disajikan pada tabel 4. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Test of Normality 

Shapiro-Wilk 

Hasil Kelas Signifikansi Keterangan 

Pre-test 

Post-test 

IV-A Kontrol 

 

.010 

.008 

Tidak berdistribusi normal 

Tidak berdistribusi normal 

Pre-test 

Post-test 

IV-B Eksperimen .002 

.019 

Tidak berdistribusi normal 

Tidak berdistribusi normal 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogenity of Variance 

Levene Statistic 

Hasil  

Based on Mean 

Signifikansi Keterangan  

Pre-test dan 

Post-test 

 

Sig. <,001 

 

 

Tidak Homogen 
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Tabel 4. Mann-Whitney U Test  

Statistik 

Mann-Whitneyy U 246.000 

Z -3,097 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,002 

 Hasil uji hipotesis menggunakan Mann Whitneyy U Test, menunjukkan nilai Mann Whitneyy U 

246.000, nilai Z -3,097 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,002, pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall terhadap pemahaman konsep IPAS.  

 Selain tes, observasi juga dilakukan pada keterlaksanaan pembelajaran selama tiga kali pertemuan. 

Hasil observasi ini menggambarkan sejauh mana penerapan model discovery learning berbantuan media 

wordwall terhadap pemahaman konsep IPAS siswa. Presentase keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall dapat dilihat pada tabel 5.  

Tabel 5. Keterlaksanaan Pembelajaran Discovery Learning berbantuan  

Media Wordwall 

Presentase Kegiatan Siswa Kategori 

Pertemuan I 

Pertemuan II 

Pertemuan III 

90% 

93% 

93% 

    Sangat Baik 

    Sangat Baik 

    Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 5, terdapat presentase pada pertemuan pertama sebesar 90%, pertemuan kedua 

93%, dan pertemuan ketiga 93%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan model pembelajatan discovery learning berbantuan media wordwall sudah dilakukan dengan 

sangat baik.  

Hasil penelitian menunjukkan setelah diberi perlakuan, pemahaman konsep siswa mengalami 

peningkatan dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Peningkatan pemahaman konsep siswa dapat 

dilihat dari hasil pretest dan posttest. Hasil pretest memperoleh nilai rata-rata sebesar 54,62 dan hasil 

posttest memperoleh nilai rata-rata sebesar 76,30. Dengan demikian, peningkatan nilai tersebut 

menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning 

berbantuan media wordwall, pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPAS mengalami peningkatan, 

hal itu juga didukung oleh hasil uji Mann Whitneyy.  

Pemahaman konsep tidak hanya sekadar mengingat materi, tetapi juga kemampuan menerima, 

menyerap, dan memahami informasi yang diperoleh melalui pengalaman belajar, baik yang dilihat maupun 

didengar, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Pratiwi et al., 2022). Dalam konteks 

pembelajaran IPAS, pemahaman konsep memiliki peran yang sangat penting, karena pemahaman konsep 

IPAS tidak hanya membantu siswa memahami materi secara utuh, tetapi juga mendorong siswa untuk 

mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan fenomena dan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Pembelajaran model discovery learning berbantuan media wordwall membantu siswa tidak hanya 

sekedar menulis dan mengingat pelajaran dikelas, akan tetapi siswa akan terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran dan mampu menjelaskan kembali menggunakan bahasa sendiri serta mampu mengaitkan 

fenomena-fenomena yang dipelajari dengan kehidupan disekitar. Hal ini juga dinyatakan Meysandi et al., 

(2024) bahwa pemilihan model dan media pembelajaran yang sesuai sangat diperlukan untuk membantu 

siswa memahami materi dengan lebih mudah, salah satunya dengan menggunakan  model discovery 

learning dan media wordwall. 
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Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan melalui proses pencarian dan pemecahan masalah, sementara 

guru tidak menyajikan materi dalam bentuk akhir. Hal tersebut sejalan dengan teori discovery learning yang 

menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya menerima 

informasi dari guru, tetapi juga terlibat dalam menemukan dan memahami konsep yang dipelajari (Istidah 

et al., 2022). 

Media wordwall, yaitu media berbasis digital yang menyediakan berbagai permainan edukatif 

interaktif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran (Nisa & Susanto, 2022). Dalam penelitian ini, 

peneliti mengintegrasikan model pembelajaran discovery learning dengan media wordwall, sehingga 

proses pembelajaran tidak hanya menekankan pada penemuan konsep secara mandiri, tetapi juga didukung 

oleh media interaktif yang menarik.   

Penggunaan media wordwall diterapkan pada beberapa tahapan pembelajaran untuk membantu 

siswa terlibat secara aktif dalam proses menemukan konsep. Penerapan model discovery learning 

dilaksanakan melalui enam sintaks pembelajaran, antara lain : pemberian rangsangan (stimulation), 

identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data 

proceccing), verifikasi (verification), penarikan kesimpulan (generalization). Dalam perlakuan model 

discovery learning berbantuan media wordwall, peneliti menampilkan fitur Match Up untuk 

memperkenalkan materi pembelajaran IPAS dan fitur Open The Box  untuk memberikan penguatan setelah 

pemberian materi.  

Kelebihan lainnya terlihat pada penggunaan model pembelajaran discovery learning berbantuan 

media wordwall terhadap pemahaman konsep IPAS, siswa menjadi lebih antusias dan lebih aktif mengikuti 

pembelajaran. Selain karena media wordwall yang menyediakan tampilan pembelajaran berbasis games 

model discovery learning dengan sintaks-sintaksnya juga membuat siswa menjadi terlibat secara langsung 

dalam memecahkan masalah dan menemukan konsep sendiri. Sejalan dengan pendapat Hosnan et al (2022), 

penggunaan model discovery learning berbantuan media wordwall membantu meningkatkan antusias siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Pendapat Nisa dan Susanto (2022) juga menyatakan, media wordwall 

tidak mononton dan menarik untuk dimainkan.  

Kekurangan penggunaan model discovery learning berbantuan media wordwall ini, butuh rentan 

waktu yang lama karena  guru  dituntut  mengubah  kebiasaan mengajar  yang  umumnya  sebagai  pemberi  

informasi  menjadi  fasilitator,  motivator,  dan pembimbing, Sejalan dengan pendapat Wildan et al (2023), 

proses pembuatan games pada wordwall membutuhkan waktu yang cukup lama, bagi guru yang baru 

menggunakan aplikasi tersebut, terlebih jika guru masih awam dengan digitalisasi. Setiap model dan media 

pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun kekurangan tersebut dapat diminimalisir agar dapat 

berjalan secara optimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran discovery learning berbantuan media wordwall berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

IPAS siswa kelas IV SDN 3 Mataram. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan statistic uji non parametrik 

menggunakan Mann-Whitney U Test yang memperoleh nilai Mann-Whitney U sebesar 246,000, nilai Z 

sebesar -3,097, dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi 0,002 < 0,05, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima.  
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